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Kode etik guru merupakan pedoman yang mengatur perilaku dan sikap guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Pemahaman yang baik terhadap kode etik 

guru dapat meningkatkan kualitas interaksi guru dan peserta didik yang terjadi di 

dalam kelas, dapat berkontribusi terhadap pencapaian akademik dan perkembangan 

karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemahaman kode etik guru terhadap kualitas interaksi antara guru dan peserta didik 

di MTsN 2 Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode analisis deskriptif dan analisis korelasi. Sampel penelitian ini berjumlah 52 

guru. Pengumpulan data yang digunakan skala likert. Analisis penelitian ini adalah 

analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan hubungan pemahaman kode etik 

guru terhadap kualitas interaksi guru dan peserta didik sebesar hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai sebesar 0,000. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman 

kode etik guru terhadap variabel kualitas interaksi guru dan peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kode etik guru merupakan pedoman yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Kode etik ini berfungsi sebagai acuan bagi para pendidik dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kode etik 

guru mengatur perilaku dan interaksi guru dengan peserta didik, rekan kerja, 

serta masyarakat. Kode etik ini tidak hanya berfungsi untuk menjaga 

profesionalisme guru, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif.1 

Kode etik guru memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Kode etik ini tidak hanya menjadi pedoman bagi para pendidik 

dalam menjalankan tugasnya, tetapi juga berfungsi sebagai acuan moral dan 

profesionalisme dalam interaksi mereka dengan peserta didik. Guru yang 

memahami dan menerapkan kode etik dengan baik cenderung memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan peserta didik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.2 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kode etik guru menjadi semakin 

relevan. Hal ini disebabkan oleh tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

lingkungan pendidikan yang terus berkembang, termasuk pengaruh teknologi 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
2 Sari, R."Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Kualitas Interaksi Peserta didik." Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 2022. 10(2), 123-135. 
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dan perubahan sosial. Penelitian oleh Rahman menunjukkan bahwa guru yang 

memahami dan menerapkan kode etik dengan baik cenderung memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan peserta didik, yang berujung pada 

peningkatan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, penting 

bagi setiap guru untuk tidak hanya mengetahui, tetapi juga memahami dan 

menerapkan kode etik dalam interaksi sehari-hari di kelas.3 

Kecenderungan manusia untuk berhubungan akan selalu menciptakan 

komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan. 

Karena terdapat aksi dan reaksi, maka dalam kehidupan semacam inilah 

interaksi terjadi. Karena itulah interaksi akan terjadi apabila ada hubungan 

timbal balik antara dua orang atau lebih. Interaksi adalah adaptasi yang 

dilakukan secara terus-menerus terhadap perilakunya berdasarkan umpan balik 

dari orang lain, dan dalam suatu hubungan adaptasi itu dilakukan semua pihak 

secara bersama-sama. 

Selain itu, interaksi juga sangat erat kaitannya dengan komunikasi karena 

komunikasi juga merupakan hubungan timbal balik antara seseorang dengan 

orang lain. Sebagaimana menurut Arni Muhammad yaitu komunikasi 

merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat 

saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau di mana saja 

manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. 

 
3 Rahman, A. “Pengaruh Kode Etik Guru terhadap Kualitas Interaksi di Sekolah”. Jurnal 

Pendidikan, 2020. 5(2), 123-134. 
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Dalam pengajaran terjadi suatu proses interaksi yang diupayakan 

berdasarkan ikatan tujuan pengajaran yang mana tujuan tersebut telah 

ditentukan secara terarah. Pengajaran juga merupakan interaksi edukatif belajar 

mengajar, di mana pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling 

mempengaruhi antara guru dan peserta didik di antaranya terdapat hubungan 

atau  interaksi. Guru mengajar satu pihak dan peserta didik belajar dilain pihak, 

keduanya menunjukkan aktivitas yang seimbang hanya berbeda peranannya 

saja.4 

MTsN 2 Aceh Besar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki karakteristik unik, mengingat latar belakang budaya dan sosial 

masyarakat Aceh yang kaya. Interaksi antara guru dan peserta didik di sekolah 

ini sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai lokal dan norma-norma yang berlaku. 

Dalam konteks ini, pemahaman kode etik guru menjadi sangat penting, karena 

dapat mempengaruhi cara guru berinteraksi dengan peserta didik. Sebuah studi 

oleh Hasan dan Nur menunjukkan bahwa interaksi yang baik antara guru dan 

peserta didik dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan.5 

Tidak semua interaksi di dalam kelas berjalan lancar, penelitian oleh Wahyu 

Ningsih, kualitas komunikasi dalam pendidikan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah keterampilan komunikasi yang 

dimiliki oleh guru dan peserta didik. Guru yang memiliki keterampilan 

 
4 Muhammad zulmi,“Pola Interaksi Yang Baik Dalam Mengajar”, Jurnal Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan, 2024.  2, (2), 191-192 
5 Hasan, M., & Nur, A. “Interaksi Guru dan Peserta didik dalam Konteks Pendidikan di 

Aceh”. Jurnal Pendidikan Aceh, 2020. 4(1), 78-89.  
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komunikasi yang baik dapat menjalin hubungan yang lebih baik dengan peserta 

didik, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, 

Ketidakmampuan guru dalam berkomunikasi sering kali mengakibatkan 

kesalahpahaman dan kurangnya keterlibatan Peserta didik dalam 

pembelajaran.6 

Dalam lingkungan kelas, interaksi yang efektif juga berfungsi sebagai 

jembatan untuk membangun hubungan yang positif antara guru dan peserta 

didik. Ketika guru mampu mendengarkan dan merespons kebutuhan peserta 

didik, mereka tidak hanya menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman 

tetapi juga membangun kepercayaan. Data dari penelitian Halim, menunjukkan 

bahwa peserta didik yang merasa didengar cenderung lebih percaya diri untuk 

mengungkapkan pendapat dan bertanya, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas diskusi kelas.7 

Kondisi sosial dan budaya di Aceh juga memberikan konteks yang unik 

untuk penelitian ini. Di tengah masyarakat yang sangat menjunjung tinggi nilai-

nilai agama dan etika, pemahaman kode etik guru menjadi sangat penting. 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam komunikasi sehari-hari antara guru dan peserta didik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-

sekolah lain di daerah yang memiliki latar belakang budaya serupa. 

 
6 Wahyuningsih, T. "Umpan Balik dalam Proses Belajar Mengajar." Jurnal Pendidikan 

dan Evaluasi, 2023. 14(1), 56-70. 
7 Halim, S. "Dampak Keterampilan Komunikasi Terhadap Partisipasi Peserta didik." 

Jurnal Pendidikan dan Sosial, 2023. 15(3), 78-90 
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Dari observasi awal yang dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar, terlihat bahwa 

beberapa guru belum sepenuhnya menerapkan kode etik dalam interaksi mereka 

dengan peserta didik. Yang mana masih terdapat beberapa kasus di mana guru 

menunjukkan sikap kurang sabar dan kurang menghargai pendapat peserta 

didik, yang dapat mengakibatkan peserta didik merasa tidak nyaman dan kurang 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilaksanakan 

untuk melihat bagaimana pemahaman kode etik guru terhadap interaksi guru 

dan peserta didik. Untuk itu judul penelitian ini adalah “Hubungan Pemahaman 

Kode Etik Guru Terhadap Kualitas Interaksi Guru Dan peserta didik Di MTsN 

2 Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

Adakah hubungan pemahaman kode etik guru terhadap kualitas interaksi 

guru dan peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman kode etik guru terhadap 

kualitas interaksi guru dan peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam memahami peran kode 

etik guru dalam meningkatkan kualitas interaksi guru dan peserta didik di 

lingkungan sekolah. 
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b. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan etika pendidikan dan interaksi dalam konteks pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya pemahaman kode etik dalam praktik 

mengajar. Dengan memahami kode etik secara baik, guru diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif dan mendukung 

perkembangan sosial peserta didik. 

b. Bagi Madrasah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar khususnya 

MTsN 2 Aceh Besar, juga akan mendapatkan manfaat dari hasil penelitian 

ini. Dengan memahami hubungan antara pemahaman kode etik guru dan 

kualitas interaksi guru dan peserta didik.  

c. Bagi peserta Didik: Dengan adanya pemahaman yang baik dari guru 

mengenai kode etik, peserta didik akan merasa lebih dihargai dan 

didengarkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri 

mereka dalam berinteraksi.  

E. Definisi Operasional 

1. Menurut Sadiman dalam Etik kustiana kode etik terdiri dari dua kata yaitu 

kode dan etik. Kata etik berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berati watak, 

adab atau tata cara hidup. Dapat diartikan bahwa etik itu menunjukkan “cara 

berbuat menjadi adat karena persetujuan dari kelompok manusia” dan etik 

biasanya dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang disebut kode 

sehingga muncullah apa yang disebut “kode etik”. Jadi kode etik diartikan 
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sebagai aturan tata susila keguruan dan merupakan norma dalam mengatur 

tingkah laku guru.8 

2. Kualitas komunikasi merupakan proses timbal balik (dua arah) antara 

sumber informasi dengan penerima pesan. Bila seseorang menyampaikan 

pesan kepada orang lain dan orang itu memberikan respon, maka proses 

komunikasi dapat dikatakan berlangsung secara efektif. Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa jika komunikasi yang digunakan efektif 

maka komunikasi tersebut dapat dikatakan berkualitas. Guru harus memiliki 

kualitas komunikasi yang baik dengan peserta didik agar dapat membangun 

suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan 

berdampak pada kondisi psikologi peserta didik. Jika kualitas komunikasi 

guru dan peserta didik baik maka hubungan antara guru dan peserta didik 

akan baik dan harmonis.9 

F. Kajian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, D. P., & Rahman, A. (2020) tentang 

“Pengaruh Pemahaman Kode Etik Guru terhadap Kualitas Interaksi di Kelas” 

hasil penelitian ini menemukan bahwa pemahaman kode etik guru berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas interaksi di kelas. Data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman yang baik 

 
8 Etik Kusniati, Skripsi: “Hubungan Pemahaman Kode Etik Guru Dengan Tingkat 

Kedisiplinan Kerja” Palembang: 2017, hal. 26-28 
9Ryan Adam Pratama dan Rosita Anggraini dan Diajeng Herika Hermano. Kualitas 

Komunikasi Interpersonal Dosen dan Motivasi MahaPeserta didik Dalam Menulis Skripsi. Jurnal 

Komunikasi. 2018.  Vol. 2 Nomor 2.  
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tentang kode etik cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif 

dan interaktif.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, B., & Lestari, R. (2021) tentang  

“Dampak Pemahaman Kode Etik Guru Terhadap Interaksi Belajar Mengajar” 

hasil penelitian ini menemukan bahwa pemahaman kode etik guru berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas interaksi belajar mengajar. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa guru yang memahami kode etik lebih mampu 

berkomunikasi dengan baik dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani, S., & Yulianto, E. (2022) 

“Analisis Hubungan Antara Kode Etik Guru dan Interaksi Sosial di Sekolah” 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman kode etik guru 

berpengaruh terhadap interaksi sosial antara guru dan peserta didik. Hasil survei 

menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih nyaman berinteraksi dengan 

guru yang memahami dan menerapkan kode etik dengan baik.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, T., & Astuti, W. (2020) “Peran 

Kode Etik Guru dalam Meningkatkan Kualitas Interaksi Pendidikan” hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kode etik guru berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas interaksi pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa guru 

 
10 Sari, D. P., & Rahman, A. "Pengaruh Pemahaman Kode Etik Guru terhadap Kualitas 

Interaksi di Kelas". Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2020.  7(2), 123-134. 
11 Setiawan, B., & Lestari, R. "Dampak Pemahaman Kode Etik Guru Terhadap Interaksi 

Belajar Mengajar". Jurnal Penelitian Pendidikan, 2021. 8(3), 201-215.  
12 Handayani, S., & Yulianto, E. "Analisis Hubungan Antara Kode Etik Guru dan 

Interaksi Sosial di Sekolah". Jurnal Pendidikan dan Sosial, 2022. 9(4), 312-325. 
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yang memahami dan menerapkan kode etik secara konsisten dapat menciptakan 

interaksi yang lebih baik dengan peserta didik.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, D. (2023) “Etika Pendidikan dan 

Dinamika Interaksi Guru-Murid” Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

yang menerapkan prinsip-prinsip etika dalam interaksi mereka cenderung 

membangun hubungan yang lebih baik dengan peserta didik, yang berkontribusi 

pada suasana belajar yang positif dan produktif.14 

Berdasarkan ke lima paparan hasil penelitian  kajian terdahulu yang 

disebutkan memiliki kesamaan ciri dengan penelitian penulis, akan tetapi lokasi 

penelitian dan jumlah variabel penelitian berbeda. 

 
13 Nugroho, T., & Astuti, W. "Peran Kode Etik Guru dalam Meningkatkan Kualitas 

Interaksi Pendidikan". Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2020. 6(2), 150-162. 
14 Sari, D. “Etika Pendidikan dan Dinamika Interaksi Guru-Murid” Jurnal Pendidikan 

dan Psikologi, 2023. 10(1), 78-90. 

 


